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Abstrak

FORMULASI ORRALY DISINTEGRATING TABLET (ODT) CETIRIZIN
HIDROKLORIDA MENGGUNAKAN EMCOSOY SEBAGAI
SUPERDISINTEGRAN DENGAN METODE GRANULASI BASAH

Bian Arta Putradi
1004015040

Emcosoy merupakan superdisintegran alami yang berasal dari kedelai yang telah
dihilangkan lapisan kulit luar dan telah dihilangkan lemaknya dengan proses
khusus. Emcosoy bekerja melalui mekanisme perembesan (wicking), yaitu
menarik air ke dalam tablet. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
penggunaan Emcosoy sebagai bahan superdisintegran dalam pembuatan ODT
Cetirizin Hidroklorida. Metode pembuatan yang digunakan yaitu dengan granulasi
basah. Formulasi kadar emcosoy yang digunakan sebagai superdisintegran yaitu
sebesar 4%, 5%, 6%, 7%, 8%, 9%, 10%. Hasil uji kekerasan ODT dari formula 1
sampai formula 7 yaitu: 1,88kp, 2,22kp, 2,26kp, 2,28kp, 2,29%p, 2,17kp, 2,35kp.
Hasil uji kerapuhan ODT dari formula 1 sampai formula 7 yaitu: 0,94%, 1,08%,
1,12%, 1,42%, 1,30%, 1,20%, 1,60%. Hasil uji waktu hancur dari formula 1
sampai formula 7 yaitu 14,24 detik, 13,81 detik, 13,09 detik, 12,28 detik, 11,57
detik, 9,79 detik, 10,35 detik. Data hasil uji waktu hancur dianalisa menggunakan
metode ANOVA satu arah dengan taraf kepercayaan 95% (a=0,005), dilanjutkan
dengan uji Tukey HSD. Berdasarkan keseluruhan uji dapat disimpulkan bahwa
emcosoy dapat bekerja sebagai superdisintegran yang memenuhi peryaratan
waktu hancur tablet yang baik yaitu kurang dari 1 menit pada formulasi Orally
Disintegrating Tablet (ODT) Cetirizin Hidroklorida dengan metode granulasi
basah.

Kata Kunci : Emcosoy, ODT, Cetirizin hidroklorida, Granulasi basah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alergi atau yang juga disebut hipersensitivitas, pertama kali dicetuskan
oleh Von Pirquet pada tahun 1906 yang menggambarkan reaktivitas khusus dari
tuan rumah (host) terhadap suatu unsur eksogen, yang timbul pada kontak kedua
kali atau berikutnya (Tjay dan Rahardja 2008). Salah satu obat yang dapat
mengatasinya yaitu cetirizin hidroklorida. Cetirizin hidroklorida adalah generasi
antagonis histamin reseptor H1 kedua, dengan onset cepat, aktifasi durasi panjang
dan digunakan dalam pengobatan alergi dan urtikaria (Nitu Changoiwala 2012).
Salah satu sediaan farmasi yang dapat digunakan dalam penanganan cepat untuk

pengobatan alergi yaitu orally disintegrating tablet.

Orally disintegrating tablet adalah tablet yang dapat dengan cepat melarut
dalam waktu kurang dari satu menit, sediaan hancur atau melarut dalam cairan air
liur di dalam mulut melepas obat dari eksipien (Agoes 2012). Orally
disintegrating tablet memberi keuntungan untuk kelompok pediatri dan geriatri
yang mengalami kesulitan dalam menelan tablet konvensional. Juga menawarkan
kemudahan bagi pasien yang sedang sibuk, berlibur dan menempuh perjalanan
jauh yang kemungkinan besar sulit memperoleh air minum (Bhowmik et al. 2009).
Orally disintegrating tablet juga memiliki keuntungan formulasi seperti
kemudahan penggunaan obat, tidak ada resiko sesak nafas (tersedak) akibat
obstruksi fisik bentuk solida di tenggorokan, kecepatan absorbsi dan onset obat

yang cepat, serta ketersediaan hayati yang tinggi (Fu ef al. 2004).

Salah satu komponen dari orally disintegrating tablet yaitu disintegran.
Disintegran adalah istilah untuk zat yang ditambahkan pada granulasi tablet yang
bertujuan menyebabkan tablet yang dikempa pecah jika ditempatkan dalam
lingkunagn berair (Siregar 2010). Untuk memformulasikan orally disintegrating
tablet tersebut diperlukan bahan penghancur untuk memperoleh waktu hancur

yang singkat (Kucinskaite ef al. 2009).
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Emcosoy merupakan superdisintegran alami yang berasal dari kedelai
yang telah dihilangkan lapisan kulit luar dan telah dihilangkan lemaknya dengan
proses khusus. Emcosoy bekerja melalui mekanisme perembesan (wicking), yaitu
menarik air ke dalam matriks tablet sehingga waktu hancur konsisten dan cepat

(Mohanachandran et al. 2011).

Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan penelitian mengenai
formulasi Orraly disintegrating tablet (ODT) cetirizin hidroklorida menggunakan
emcosoy sebagai superdisintegran melalui metode granulasi basah. Peneliti
mengharapkan emcosoy dapat berfungsi sebagai superdisintegran yang memenuhi

persyaratan waktu hancur yang baik..

B. Permasalahan Penelitian

Orally disintegrating tablet merupakan sediaan tablet yang hancur secara
cepat dalam mulut. Kecepatan hancur orally disintegrating tablet dipengaruhi
oleh komponen disintegran. Penggunaan emcosoy sebagai disintegran pada sistem
kelarutan telah terbukti cepat dan efisien. Pemilihan emcosoy sebagai
superdisintegran melalui metode granulasi basah akan berpengaruh terhadap
kualitas sifat fisik orally disintegrating tablet cetirizin hidroklorida. Untuk
memformulasikan ODT tersebut diperlukan Emcosoy sebagai superdisintegran
dengan konsentrasi 4-10%. Dari formula tersebut akan dilihat apakah emcosoy
sebagai superdisintegran dapat menghasilkan ODT yang memenuhi syarat waktu

hancur yang baik.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan emcosoy sebagai
superdisintegran pada formulasi orally disintegrating tablet (ODT) cetirizin
hidroklorida melalui metode granulai basah yang memenuhi persyaratan waktu

hancur yang baik.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai formulasi
orally disintegrating tablet cetirizin hidroklorida menggunakan emcosoy sebagai
superdisintegran yang memenuhi persyaratan waktu hancur yang baik serta
memberikan manfaat untuk meningkatkan pengembangan pengetahuan di bidang

teknologi formulasi.
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